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ABSTRAK 

Handoyo Widhya Pangestu. 1601045055. Analisis Tokoh Helen Keller Pada 

Novel The Story of My Life Menggunakan Tinjauan Ketahanmalangan. Skripsi. 

Jakarta: Fakuktas Keguruan dan Ilmu Pendidikan, Universitas Muhammadiyah 

Prof. DR. HAMKA. 2020. 

Latar belakang penelitian tentang seorang yang memiliki kebutuhan khusus 

banyak mengalami kesulitan dalam mengampu pendidikan. Namun, ketika gurunya 

datang perlahan Helen dapat memahami apa yang disampaikan oleh gurunya 

hingga pada akhirnya Helen dapat menjalankan pendidikan seperti orang normal 

lainnya. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui dimensi ketahanmalangan pada 

tohoh Helen Keller dalam novel The Story of My Life. 

Pada skripsi ini, peneliti menggunakan metode penelitian deskriptif kualitatif. 

Adapun proses analisis data yang dilakukan dengan membaca keseluruhan novel the 

story of my life. Kemudian menganalisis kutipan dialog dan paragraf dengan 

memperhatikan dimensi ketahanmalangan. Data dianalisis setuai dengan table kriteria 

dimensi ketahanmalangan yaitu control, origin and ownership O2, reach, dan 

endurance. 

Berdasarkan hasil analisis data tokoh Helen keller dalam novel the story of my 

life diketahui bahwa dimensi control atau kendali terdapat 26 data, pada dimensi origin 

and ownership O2 terdapat 18 data, pada dimensi reach atau jangkauan terdapat 20 

data, dan pada dimensi endurance atau daya tahan terdapat 14 data, total keseluruhan 

data dimensi ketahanmalangan yang diperoleh yaitu 78 data.  

 

Kata kunci: Ketahanmalangan, Novel, Control, Origin and Ownership O2, Reach, 

Endurance 
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ABSTRACT 

Handoyo Widhya Pangestu. 1601045055. Analysis of Helen Keller's Character 

In The Story of My Life Novel Using Disaster Resistance Overview. Essay. Jakarta: 

Faculty of Teacher Training and Education, Prof. Muhammadiyah University DR. 

HAMKA. 2020. 

The research background of a person with special needs experiences many 

difficulties in teaching education. However, when her teacher came slowly Helen 

could understand what her teacher was saying so that finally Helen could carry out 

an education like any other normal person. This study aims to determine the 

dimensions of resilience in Helen Keller's novel The Story of My Life.. 

In this thesis, researchers used a qualitative descriptive research method. 

The data analysis process was carried out by reading the whole novel the story of 

my life. Then analyze dialogue quotes and paragraphs with attention to the 

dimension of distress. The data were analyzed according to the criteria table for 

the distress dimension, namely control, origin and ownership of O2, reach, and 

endurance. 

Based on the results of data analysis of Helen Keller in the novel the story 

of my life, it is known that the control dimension contains 26 data, in the dimension 

of origin and ownership of O2 there are 18 data, in the reach or reach dimension 

there are 20 data, and in the dimension of endurance or endurance. There are 14 

data, the total data dimension of the stress resistance obtained is 78 data. 

Keywords: resilience, novel, control, origin and ownership of O2, reach, endurance 
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BAB I  

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Undang-undang No. 20 Tahun 2003 tentang sistem Pendidikan Nasional 

pasal 32 menyatakan bahwa: “Pendidikan khusus (Pendidikan luar biasa) 

merupakan Pendidikan bagi peserta didik yang memiliki tingkat kesulitan dalam 

mengikuti proses pembelajaran karena kelainan fisik, emosional, mental, dan 

sosial”. Undang-undang tahun 2003 memberi landasan kuat bahwa anak 

berkelainan perlu memperoleh kesempatan yang sama sebagaimana yang diberikan 

kepada anak normal lainnya dalam hal Pendidikan dan pengajaran. 

Kesempatan yang sama kepada anak berkelainan untuk memperoleh 

pendidikan dan pengajaran, memperkecil kesenjangan pendidikan antara anak 

normal dengan anak berkelainan. Pendidikan yang melahirkan para penyandang 

cacat yang terdidik dan terampil, secara tidak langsung merupakan investasi jangka 

panjang karena mengurangi biaya perawatan dan pelayanan bagi mereka. 

Disamping itu ada efek psikologis, yaitu tumbuhnya motif berprestasi dan 

meningkatnya harga diri anak berkelainan, yang nilainya jauh lebih penting, 

melebihi nilai ekonomi. Kondisi yang konstruktif seperti itu dapat memperkuat 

pembentukan konsep diri anak berkelainan. (Suriwati, Candiasa, & Dantes, 2015)
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Mengembangkan kecerdasan emosional dalam kegiatan pembelajaran 

sangat diperlukan agar proses kegiatan pembelajaran berlangsung optimal dan 

menghasilkan hasil belajar yang maksimal (Manizar HM, 2016). Kecerdasan 

emosional dapat dilatih, dipelajari dan dikembangkan pada masa kanak-kanak, 

sehingga masih terdapat peluang untuk mencapai keberhasilan belajar siswa 

(Riyadi, 2015: 142). 

Pada dasarnya keberhasilan belajar siswa bergantung pada bagaimana cara 

siswa tersebut mengatasi kesulitan yang ada, dalam situasi seperti inilah yang 

sangat dibutuhkan adalah ketahanmalangan atau dapat disegut dengan Adversity 

Quotient (AQ) (Qondias, 2016: 127). Ketahanmalangan akan membuat seseorang 

mengubah pola pikirnya mengenai hambatan, kesulitan serta masalah sehingga 

dapat dijadikan sebagai suatu peluang untuk mencapai keberhasilan (Utami, 2014: 

132-133). 

Ketahanmalangan menurut (Hartosujono, 2015: 66) merupakan 

kemampuan bagaimana seseorang menerima kesulitan secara efektif dan 

mengaitkan dirinya dengan tantangan yang ada. Terdapat aspek-aspek 

ketahanmalangan yang meliputi bersedia mengambil resiko, menghadapi 

tantangan, mengatasi rasa takut, mempertahankan visi, dan bekerja keras sampai 

pekerjaan selesai (Agustina, 2013: 99). 

Karya sastra pada hakekatnya adalah pengejawantahan kehidupan, hasil 

pengamatan pengarang atas kehidupan sekitarnya. Pengarang dalam menciptakan 

novel diciptakan berdasarkan pengalaman yang telah diperolehnya dari realitas 
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kehidupan di masyarakat yang terjadi pada peran tokoh di dunia nyata dan 

dituangkan ke dalam bentuk karya sastra.   

Bahasa dalam karya sastra menjadi alat untuk menimbulkan rasa khusus 

yang mengandung nilai estetik, selain sebagai sarana komunikasi, yang mampu 

menyampaikan informasi yang bermacam-macam kepada penikmatnya atau 

pembacanya. Aspek-aspek keindahan dalam karya sastra dapat ditinjau dari dua 

segi yang berbeda, yaitu segi bahasa dan keindahan itu sendiri. Dalam bidang sastra, 

aspek pertamalah yang memperoleh perhatian karena bahasa merupakan medium 

utama karya sastra, sedangkan dalam karya sastra itu sendiri sudah terkandung 

berbagai masalah (Ratna 2007:142). 

Perkembangan dalam dunia sastra tidak dapat lepas dari perubahan atau 

pengaruh yang ada dalam masyarakat (Damono, 1983:17). Dapat disimpulkan 

bahwa keberadaan karya sastra sebagai sebuah refleksi kehidupan dapat dilihat 

lewat perkembangan zamannya. Jadi tidaklah mengherankan bila terdapat 

perbedaan fenomena-fenomena sosial dalam karya sastra jika ditinjau berdasarkan 

perkembangan zaman. 

Karakter adalah watak atau perilaku para tokoh yang terdapat dalam karya 

sastra, misalnya dalam novel. Karakter merupakan lukisan seseorang berdasarkan 

fisik, misalnya wajah, raut muka, warna kulit, dan lainnya. Psikis, misalnya melalui 

pikiran, perasaan dan kemauan seorang tokoh. Sosiologi, watak tokoh berdasarkan 

lingkungan masyarakatnya. Karakterisasi tokoh-tokoh dalam novel, tidak diukur 

atas dasar persamaannya dengan tokoh masyarakat yang dilukiskan. Sebaliknya, 
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citra tokoh masyarakatlah yang mesti meneladani tokoh dalam novel 

(Nurgiyantoro, 1994:15). 

Setelah membaca novel The Story of My Life peneliti menceritakan tentang 

seorang gadis bernama Helen Adams Keller lahir di Tuscumbia, Albama, 27 Juni 

1880 yang sejak kecil mengalami kelainan mental dan berkebutuhan khusus bisu, 

buta dan tuli namun Helen dapat menginspirasi banyak wanita dunia, bahkan Ia 

banyak mendapatkan penghargaan dari pimpinan beberapa negara. Helen kecil 

adalah seorang gadis yang sangat nakal dan tidak dapat diarahkan untuk bersikap 

baik kepada orang lain, Helen bahkan makan dari piring orang sekelilingnya. Helen 

lahir sebagai bayi yang normal dan cantik namun pada usia 19 bulan Ia diserang 

penyakit misterius yang menyebabkan bisu, buta dan tuli. Pada 3 maret 1887 saat 

usianya 7 tahun orangtuanya bertemu Anne Sulivan untuk menjadi guru pribadi dan 

mentor Helen. Nona Sullivan merupakan seorang guru yang penuh pengabdian, 

dengan gigih dan setia membimbingnya mengenali dan memasuki dunia. Helen dan 

gurunya adalah sejoli yang tak terpisahkan.  Anne mengajarkan Halen banyak hal 

dan membuat Halen dapat berbicara dan dapat bersekolah layaknya anak normal 

pada umumnya. Anne Mansviled Sullivan mengajar seseorang yang memiliki 

kebutuhan khusus bukan perkara yang mudah karena menghadapi seorang anak 

yang liar dan ingin menang sendiri. Disinilah bagaimana ketahanmalangan 

berperan penting bagi seorang yang akan mengajarkan seseorang yang 

berkebutuhan khusus dengan guru yang khusus pula karena dibutuhkan metode-

metode yang sangat berbeda dengan mengajar pada umumnya.  
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Pada saat usia 7 tahun Anne juga pernah mengalami kebutaan namun 

matanya pulih pada usia 8 tahun. Mengajarkan Helen bukan perkara yang mudah 

Ia liar dan ingin menang sendiri, sementara Anne keras bukan karena wataknya 

namun metode itu yang digunakan untuk menamkan pentingnya kepatuhan dalam 

pembelajaran. Keluarga Helen hampir memulangkan Anne karena tak kuasa 

melihat kondisi tersebut. Tetapi ketika niatan itu akan diwujudkan sebulan sejak 

Anne tiba, keajaiban terjadi. Sikap Hellen berubah, tidak liar dan Ia mulai mengerti 

bahwa segala sesuatu memiliki nama. 

Pada masa kecilnya Helen selalu berlatih dan belajar agar Ia dapat 

mengetahui banyak hal. Anne Masnvield Sullivan mengajarkan banyak hal kepada 

Helen seperti cara untuk berkomunikasi. Ketika gurunya datang Ia merasa terlepas 

daari kegelapan yang membuat dirinya tidak mengetahui dunia luar. Pada usia 8 

tahun nama Helen mulai mencuat saat direktur Insititut Perkins, Michael Anagnos, 

dalam laporannya, menyebutkan Helen sebagai anak ajaib karena seorang anak 

bisu, buta dan tuli dapat bermain piano dan menjawab soal geometri dengan 

menggunakan balok. Pada usia 20 tahun Helen menjadi mahasiswa bisu, buta dan 

tuli pertama di Radcliffe College. 

Jalan hidup Helen benar-benar melampaui keterbatasan fisiknya, setelah 

lulus dari Radciffe, Ia tak hanya menulis tetapi juga didulat menjadi pembicara. 

Bersama Anne Ia berkeliling dunia untuk menceritakan kisah hidupnya demi 

mengangkat harkat dan martabat orang-orang yang memiliki keterbatasan fisik. 
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B. Fokus Penelitian 

Berdasarkan latar belakang di atas, peneliti menentukan fokus penelitian 

pada Analisis Tokoh Helen Keller Pada Novel The Story of My Life menggunakan 

tinjauan ketahanmalangan. 

C. Subfokus Penelitian 

Berdasarkan fokus penelitian yang telah dikemukakan di atas, peneliti 

menentukan beberapa subfokus penelitian sebagai berikut: 

1. Bagaimana dimensi ketahanmalangan yang terdapat pada tokoh Helen 

Keller dalam novel The Story of My Life? 

2. Bagaimana dimensi control (kendali) dalam novel The Story of My 

Life? 

3. Bagaimana dimensi origin and ownership O2 (asal usul atau 

pengakuan) yang terdapat dalam novel The Story of My Life? 

4. Bagaimana dimensi Reach (jangkauan) dalam novel The Story of My 

Life? 

5. Bagaimana dimensi Endurance (daya tahan) dalam novel The Story of 

My Life? 

D. Pertanyaan Penelitian 

Berdasarkan subfokus masalah, maka merumuskan pertanyaan peneliti 

sebagai berikut: “Bagaimana dimensi ketahamalangan yang terdapat pada tokoh 

Helen Keller dalam novel The Story of My Life?” 
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E. Tujuan Penelitian 

Dalam penelitian ini peneliti memiliki tujuan penelitian sebagai berikut, 

yaitu: 

1. Untuk mengetahui dimensi-dimensi yang menggambarkan bahwa 

tohoh dalam novel memiliki dimensi ketahanmalangan. 

2. Untuk mendeskripsikan dimensi ketahanmalangan yang terdapat pada 

tokoh Helen Keller dalam novel The Story of My Life. 

F. Manfaat Penelitian 

Adapun manfaat yang dapat diambil dari penelitian ini adalah sebagai 

berikut: 

1. Dengan adanya penelitian ini, peneliti dapat menganalisis dimensi 

ketahanmalangan yang terdapat pada tokoh Helen Keller dalam novel 

The Story of My Life karya Helen Keler. 

2. Dapat mendeskripsikan dimensi ketahanmalangan yang terdapat pada 

tokoh Helen Keller dalam novel The Story of My Life. 
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